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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis hidrologi dan hidraulika yang telah dilakukan pada 

sistem saluran drainase di Jalan Raya Sokosari, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas curah hujan rencana di kawasan Jalan Raya Sokosari dihitung 

berdasarkan data curah hujan maksimum Stasiun Soko selama 10 tahun 

pengamatan (2016–2025) menggunakan Metode Distribusi Gumbel yang terpilih 

melalui uji kecocokan Chi-Kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov, serta Metode 

Mononobe untuk konversi ke intensitas hujan per satuan waktu. Dengan 

menggunakan periode ulang hujan 10 tahun (PUH-10) yang menghasilkan curah 

hujan rencana sebesar 104,28 mm, diperoleh intensitas curah hujan rencana yang 

bervariasi antar zona Daerah Tangkapan Air (DTA), yaitu sebesar 50,56 mm/jam 

pada DTA 1 (Ruas I, tc = 36,28 menit), 63,99 mm/jam pada DTA 2 (Ruas II, tc = 

25,48 menit), 73,23 mm/jam pada DTA 3 (Ruas III, tc = 20,81 menit), 96 mm/jam 

pada DTA 4 (Ruas IV, tc = 13,86 menit), dan 167,53 mm/jam pada DTA 5 (Ruas 

V, tc = 6,01 menit). Perbedaan nilai intensitas antar zona DTA tersebut 

dipengaruhi oleh panjang saluran dan kemiringan lahan yang menentukan 

besarnya waktu konsentrasi (tc) pada masing-masing ruas. 

2. Debit banjir rencana (Qr) di sepanjang Jalan Raya Sokosari dihitung dengan 

Metode Rasional (Q = 0,00278 × C × I × A) menggunakan koefisien pengaliran 

gabungan C = 0,786. Hasil perhitungan menunjukkan debit banjir rencana 

bervariasi antar segmen, yaitu 1,202 m³/detik (DTA 1), 0,831 m³/detik (DTA 2), 

1,341 m³/detik (DTA 3), 1,077 m³/detik (DTA 4), dan 3,865  m³/detik (DTA 5), 

dengan debit terbesar terjadi pada DTA 5 akibat limpasan debit dari saluran ruas 

2,3 dan sebagian dari ruas 4.  

3. Hasil kontrol kapasitas menunjukkan bahwa saluran drainase eksisting pada DTA 

1 (Qs = 1,575 m³/detik), DTA 2 (Qs = 1,9556 m³/detik), dan DTA 5 (Qs = 5,3334 

m³/detik) masih mampu menampung debit banjir rencana (Qs > Qr). Namun, 

saluran eksisting pada DTA 3 (Qs = 0,896 m³/detik < Qr = 1,341 m³/detik) dan 

DTA 4 (Qs = 1,073 m³/detik < Qr = 1,077 m³/detik) dinyatakan tidak mampu 

menampung debit banjir rencana, sehingga berpotensi menimbulkan luapan 
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air/genangan pada badan jalan dan memerlukan perencanaan ulang dimensi 

saluran.  

4. Rekomendasi Perencanaan Ulang Dimensi Saluran Drainase 

Perencanaan ulang dimensi saluran drainase dilakukan terhadap dua ruas yang 

defisit kapasitasnya, dengan metode iteratif menggunakan persamaan Manning 

dan mempertahankan tipe konstruksi pasangan beton bertulang (n = 0,015) serta 

bentuk penampang persegi panjang. Hasil perencanaan ulang yang memenuhi 

syarat Qs ≥ Qr adalah sebagai berikut: 

• DTA 3 (Ruas III): dimensi eksisting B×H = 0,70 ×0,90 m diubah menjadi 

B = 0,90 m dan H = 1,00 m, meningkatkan kapasitas dari 0,896 menjadi 

1,5748 m³/det. 

• DTA 4 (Ruas IV): dimensi eksisting B×H = 0,70×0,90 m diubah menjadi 

B = 0,80 m dan H = 0,90 m, meningkatkan apasitas dari 1,073 menjadi 

1,3055 m³/det. 

• DTA 1 (Ruas I), DTA 2 (Ruas II) dan DTA 5 (Ruas V): dimensi eksisting 

tidak perlu diubah karena kapasitas saluran eksisting telah memenuhi 

syarat aman terhadap debit banjir rencana. 

Dengan penerapan dimensi saluran rencana pada ketiga ruas tersebut, seluruh 

sistem drainase di kawasan Jalan Raya Sokosari dinyatakan mampu menampung 

debit banjir rencana PUH-10 tahun, sehingga permasalahan genangan dan banjir 

yang selama ini terjadi dapat teratasi secara teknis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut ini 

disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait: 

1. Disarankan untuk segera melakukan perencanaan teknis dan pelaksanaan 

pelebaran dimensi saluran drainase pada DTA 3 Ruas III, dan DTA 4 Ruas IV 

sesuai dengan rekomendasi dalam penelitian ini, yaitu B = 0,90 m dan H = 1,00 

m (Ruas III), dan B = 0,80 dan H = 0,90 (Ruas IV) guna mengatasi permasalahan 

genangan dan banjir yang sering terjadi di kawasan Jalan Raya Sokosari. 

2. Perlu dilakukan kegiatan normalisasi saluran drainase secara berkala, meliputi 

pembersihan sampah dan pengerukan endapan sedimen yang terdapat di dalam 

saluran. Penumpukan sedimen dan sampah yang ditemukan pada kondisi eksisting 

telah terbukti mengurangi penampang basah efektif saluran sehingga kapasitas 
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aliran menjadi semakin berkurang. Program pemeliharaan rutin minimal satu kali 

setiap musim hujan sangat dianjurkan agar kinerja saluran dapat dipertahankan 

secara optimal. 

3. Perlu dilakukan pemasangan bak kontrol (inlet) dan saluran pengarah yang 

memadai di beberapa titik sepanjang Jalan Raya Sokosari, terutama di area 

persimpangan, untuk mengoptimalkan aliran limpasan permukaan agar dapat 

masuk ke dalam saluran drainase dengan lebih efektif dan tidak menggenang di 

permukaan jalan. 

4. Diperlukan upaya pengendalian limpasan dari hulu dengan mempertimbangkan 

penerapan konsep drainase berwawasan lingkungan (ecodrain), seperti 

pembuatan sumur resapan, biopori, atau kolam retensi di kawasan sekitar, 

terutama mengingat tingginya nilai koefisien pengaliran (C = 0,786) akibat 

dominasi kawasan terbangun. Langkah ini akan membantu mereduksi debit 

puncak yang masuk ke saluran utama. 

5. Perlu dilakukan sosialisasi dan peningkatan kesadaran masyarakat di sekitar Jalan 

Raya Sokosari agar tidak membuang sampah ke dalam saluran drainase. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan saluran merupakan salah 

satu faktor penting dalam mempertahankan fungsi dan kapasitas sistem drainase 

dalam jangka panjang. 

6. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis kapasitas drainase 

dilengkapi dengan pemodelan hidraulika menggunakan perangkat lunak seperti 

HEC-RAS untuk mendapatkan gambaran perilaku aliran yang lebih detail, serta 

mempertimbangkan proyeksi perubahan tata guna lahan dan pertumbuhan 

kawasan terbangun di masa yang akan datang agar perencanaan sistem drainase 

bersifat lebih berkelanjutan.  
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